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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis beberapa variabel anteseden yang
berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM sektor kerajinan di Jawa Tengah. Populasi
penelitian ini seluruh pemilik UMKM kerajinan di Jawa Tengah. Sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan diolah
menggunakan analisis Structural Equation Modeling. Berdasarkan hasil analisis, empat
hipotesis yang telah diajukan menunjukkan pengaruh positif signifikan pada semua hubungan
antar variabel dan satu hipotesis tidak berpengaruh. Pengaruh tidak langsung variabel
independen terhadap kinerja bisnis UMKM menghasilkan satu strategi, yaitu menghubungkan
berbagi pengetahuan terhadap kinerja bisnis melalui solusi terintegrasi. Pengaruh dominan
antar variabel ditunjukkan dari hubungan antara transformasi digital terhadap kapabilitas
berbagi pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Penelitian terdahulu menyatakan, knowledge sharing diyakini mendorong
peningkatan kinerja organisasi (Wang et al., 2014); (Marouf, 2016). Hasil penelitian
(Singh et al., 2019) menyebutkan knowledge sharing practice mempengaruhi kinerja
UMKM melalui open innovation. Namun peneliti lain menyebutkan tidak ada pengaruh
antara knowledge sharing dan kinerja organisasi (Chiu & Chien, 2015). Penelitian
(Wang & Wang, 2012) menemukan tidak adanya pengaruh signifikan antara eksplisit
knowledge dan operational performance.

Praktik-praktik knowledge sharing hampir tiap saat dilakukan oleh pelaku dan
anggota organisasi memalui berbagai media untuk melakukan koordinasi kerja,
pengambilan keputusan, mencari dan menyelesaikan permasalahan organisasi.
Indonesia melalui Kementerian Perindustrian telah menyusun inisiatif “Making
Indonesia 4.0” untuk mengimple—-mentasikan strategi dan Peta Jalan 4IR di Indonesia.

Peta Jalan ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari institusi
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pemerintah, asosiasi industri, pelaku usaha, penyedia teknologi, maupun lembaga riset
dan pendidikan. Peta Jalan Making Indonesia 4.0 memberikan arah dan strategi yang
jelas bagi pergerakan industri Indonesia di masa yang akan datang, termasuk di lima
sektor yang menjadi fokus dan 10 prioritas nasional dalam upaya memperkuat struktur
perindustrian Indonesia satu diantaranya adalah pemberdayaan UMKM.

Berdasarkan pada permasalahan penelitian yang telah diuraikan bersumber dari
penelitian-penelitian terdahulu adalah Bagaimana membangun sebuah model penelitian
empiric untuk mengatasi gap antara berbagi pengetahuan dan kinerja organisasi melalui
solusi terintegrasi. Dengan demikian tujuan penelitian in adalah menganalisis beberapa
variabel anteseden yang berpengaruh terhada kinerja UMKM sektor kerajinan di Jawa
Tengah, menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor
kerajinan di Jawa Tengah, dan menganalisis solusi teintegrasi dalam memediasi
hubungan knowldge sharing dan kinerja UMKM.

a.  Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Solusi Terintegrasi

Sebuah solusi yang integratif adalah solusi yang merekonsiliasikan (yang berarti
mengintegrasikan) kepentingan kedua belah pihak. Solusi integratif terkadang disertai
alternatif yang sudah dikenal sebelumnya, tetapi yang lebih sering terjadi ada
pengembangan alternatif baru yang membutuhkan kreativitas dan imajinasi. Untuk
alasan ini lebih tepat dikatakan bahwa solusi integratif biasanya muncul dari proses
berpikir kreatif. Solusi integratif dapat dirancang oleh masing-masing pihak secara
sendiri-sendiri, oleh kedua belah pihak secara bersama-sama, atau oleh pihak ketiga
yang bertindak sebagai mediator.

Knowledge sharing antar anggota atau perspektif dalam perdebatan-tugas terkait,
tim dapat mendiskusikan perbedaan pendapat dan mempromosikan belajar, ada dengan
membentuk pemahaman umum untuk tugas penilaian atau pengambilan keputusan.
Oleh karena itu, konflik tugas dapat dikelola dengan baik dengan meningkatkan berbagi
pengetahuan. Dari perspektif tugas dikelola dengan  baik konflik, tim dapat
diminimalisasi.

H4: Semakin tinggi berbagi pengetahuan dalam tim semakin tercapai solusi terintegrasi

b.  Pengaruh Solusi Teringrasi Terhadap Kinerja Bisnis UMKM
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Pengetahuan merupakan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh karyawan untuk
kemajuan organisasi (Alvai & Leidner, 2001). Jika pengetahuan bersama dan ditransfer
dalam waktu yang tepat antara orang-orang yang tepat dan digunakan dalam waktu yang
tepat, itu akan meningkatkan kesempatan organisasi untuk meningkatkan kinerja
(O'Dell& Grayson, 1998). Selain itu, telah ditemukan bahwa sosial interaksi antara
anggota tim memberikan kontribusi untuk bekerjasama dalam mencapai keterpaduan
solusi serta meningkatkan kinerja tim (Janhonen dan Johanson, 2011). H6: Semakin

baik solusi terintegrasi semakin tinggi kinerja

METODE PENELITIAN

Data diperoleh dengan menyebarkan 200 kuesioner kepada pemilik dan karyawan
bagian desain pada 82 UMKM sektor kerajinan di Jawa Tengah. Ukuran sampel telah
memenuhi dalam menggunakan model estimasi Maximum Likelihood sebagai dasar
untuk interpretasi hasil Structural Equation Model (SEM).

Peneliti memberikan informasi tentang tujuan dari studi untuk mengidentifikasi
persepsi tentang butir dengan pertanyaan. Validitas dan reliabilitas pertanyaan sudah
diuji oleh para peneliti sebelumnya. Semua item yang dinilai pada skala sepuluh poin

mulai dari 1, "sangat tidak setuju" dan “sangat setuju untuk 10.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai loading Faktor dikatakan signifikan secara statistik jika nilainya di atas 0,50
(Hair et al. 2010). Hasil estimasi model konstruk diperoleh Chi-square dengan nilai
124.34 dengan probabilitas 0,015. Kriteria fit lainnya CMIN/DF, GFI, NFI, CFI, TLI

dan RMSEA memiliki standar kesesuaian yang rekomendasikan.
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Gambar 1. Model Hubungan Struktural

Tabel 1. Nilai Estimasi Pengaruh Langsung Antar Variabel

Estimate S.E. C.R. P
Berbagi Pengetahuan - 972 050 19.462 otx
Transformasi digital
Berbagi Pengetahuan = Solusi 923 .039 23.515 otx
Terintegrasi
Transformasi Digital = Kinerja 598 250 2.394 017
Bisnis
Berbagi Pengetahuan = Kinerja 421 440 -957 338
Bisnis
Solusi Terintegrasi =2 Kinerja .686 349 1.968 .049
Bisnis

a.  Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja UMKM

Pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja UMKM sebesar-0.421dengan tingkat
alpha sebesar 0.338, berarti tidak terdapat pengaruh antara keduanya. UMKM
merupakan salah satu jenis organisasi entitas bergabungnya individu-individu unik dan
spesifik. Masing-masing individu tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, tetapi
hal tersebut akan menjadi kekuatan apabila terbentuk sebuah kerjasama tim. Ketika
organisasi dihadapkan pada kompleksitas tugas melebihi kapasitas individu maka
bekerja dalam tim akan lebih efektif dan efisien daripada anggota organisasi berfokus

pada hasil kerja diri sendiri (Gist & Mitchell, 1992).
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b.  Pengaruh Knowledge Sharing dan Solusi Terintegrasi

Studi yang telah dilakukan para peneliti bidang knowledge sharing, menggunakan
berbagai model dan perspektif dalam mengilustrasikan knowledge sharing, dengan
indikator yang berbeda. Model tersebut diantaranya intention to share knowledge
(Seba et al., 2012); knowledge sharing efficacy (Hsu et al., 2007); knowledge sharing
quality (Haas & Hansen, 2007);(Sarkheyli dkk., 2013); tacit knowledge sharing (Holste
& Fields, 2010); knowledge sharing motivation (Gagné, 2009) knowledge sharing
under pressure (Connelly et al., 2014). Pada studi yang dikembangkan Olaisen and
Revang (2017) dan Sarkheyli dkk (2013) menjelaskan bahwa kualitas berbagi
pengetahuan adalah sumber daya yang penting untuk keunggulan kompetitif dalam tim
kerja dan berkaitan dengan sejauh mana pemahaman dalam berbagi pengetahuan,
keterbukaan dalam distribusi pengalaman, interpersonal trust ties, intesitas berbagi dan

kriteria informasi yang dibagikan.

c.  Pengaruh Transformasi IT terhadap Knowledge Sharing

Dalam penerapannya, knowledge sharing tentunya tetap memerlukan dukungan dari
teknologi untuk membantu menjalankan proses-proses knowledge management
sehingga nantinya hasil yang diperoleh dapat menjadi lebih optimal dan tujuan dari
diterapkannya konsep ini dapat tercapai. Menurut Fong & Lee (2009), dengan adanya
teknologi informasi, program knowledge management dapat dimungkinkan dan berhasil
karena adanya kecepatan dan juga kemampuan dari orang yang berada di tempat dan
zona waktu yang berbeda untuk dapat ikut serta dalam pemecahan masalah. Teknologi-
teknologi yang dibutuhkan dalam knowledge management antara lain: (1) hardware —
perangkat keras yang dibutuhkan dalam knowledge management seperti komputer, hard
disk, dan lain sebagainya; (2) software — perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
menjalankan knowledge management seperti Interspire knowledge manager; (3)
network — jaringan yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam menerapkan knowledge

management system seperti internet dan intranet.
d. Pengaruh Transformasi IT terhadap Kinerja UMKM

Mengenai penerapan teknologi informasi/teknologi digital memicu kemajuan bisnis

dengan cara yang berbeda-beda di Indonesia. Teknologi membantu bisnis di Indonesia
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dengan meningkatkan komunikasi, beroperasi secara efisien, mengatasi hambatan untuk
mengakses jasa pelatihan dan layanan keuangan, dan menjangkau lebih banyak
pelanggan. Dengan bantuan Information Comunication Technology (ICT), UMKM
kerajinan ini dapat memperluas pasar dan pembeli, karena pemesanan dan pembelian

dapat dilakukan secara online.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, empat hipotesis yang telah diajukan menunjukkan
pengaruh positif signifikan pada semua hubungan antar variabel dan satu hipotesis tidak
berpengaruh. Pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap kinerja bisnis
UMKM menghasilkan satu strategi, yaitu menghubungkan berbagi pengetahuan
terhadap kinerja bisnis melalui solusi terintegrasi. Pengaruh dominan antar variabel
ditunjukkan dari hubungan antara transformasi digital terhadap kapabilitas berbagi

pengetahuan.
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